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ABSTRACT 

 

Mangrove leaf (Rhizophora mucronata) is one part of the plants that has not been used optimally. This study 

aims to determine the effect of particle size and maceration time on the characteristics of the mangrove leaf 

methanol extract (Rhizophora mucronata) and to determine the particle size and maceration time so as to 

produce the best characteristics of the mangrove leaf methanol extract (Rhizopora mucronata). This study 

used a factorial Randomized Block Design (RBD) with two factors. The first factor is the particle size which 

consists of 40, 60 and 80 mesh. The second factor is the maceration time which consists of 24, 36 and 48 hours. 

The data were analyzed by analysis of variation and if the treatment had an effect, it was continued with the 

Tukey test. The results showed that the treatment of particle size and maceration time had a very significant 

effect on the yield, total flavonoids, IC50 and color intensity (L*, a*, b*), while the interaction between particle 

size and maceration time had a significant effect on total flavonoids, and IC50. The particle size of 60 mesh 

with a maceration time of 36 hours can increase the average value of total flavonoids, IC50, level of redness 

(a*) and level of yellowness (b*). Particle size 60 mesh and maceration time 36 hours is the best treatment to 

obtain methanol extract of mangrove leaves with the following characteristics: yield 33.90 ± 1.502%, total 

flavonoids 82.03 ± 1.24 mg QE/g, antioxidant activity IC50 71.06 ± 1.84 ppm , the level of brightness (L*) 

23.93 ± 0.559, the level of redness (a*) 11.12 ± 0.568, and the level of yellowness (b*) 10.15 ± 0.510. 

Keywords:  Mangrove leaves (Rhizhopora mucronata), extraction, particle size, maceration time 

 

 

ABSTRAK 

 

Daun mangrove (Rhizophora mucronata) merupakan salah satu bagian dari  tanaman mangrove yang belum 

dimanfaatkan secara optimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ukuran partikel dan waktu 

maserasi terhadap karakteristik ekstrak metanol daun mangrove (Rhizophora mucronata) dan mengetahui 

ukuran partikel dan waktu maserasi sehingga menghasilkan karakteriristik ekstrak metanol daun mangrove 

(Rhizopora mucronata) terbaik. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial 

dengan dua faktor. Faktor pertama adalah ukuran partikel yang terdiri dari 40, 60 dan 80 mesh. Faktor kedua 

adalah waktu maserasi yang terdiri dari 24, 36 dan 48 jam. Data dianalisis dengan analisis variasi dan jika 

perlakuan berpengaruh dilanjutkan dengan uji Tukey. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan ukuran 

partikel dan lama maserasi berpengaruh sangat nyata terhadap rendemen, total flavonoid, IC50 dan intensitas 
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warna (L*, a*, b*), sedangkan interaksi antara ukuran partikel dan waktu maserasi berpengaruh nyata terhadap 

flavonoid total, dan IC50. Ukuran partikel 60 mesh dengan waktu maserasi 36 jam dapat meningkatkan nilai 

rata-rata total flavonoid, IC50, tingkat kemerahan (a*) dan tingkat kekuningan (b*). Ukuran partikel 60 mesh 

dan waktu maserasi 36 jam merupakan perlakuan terbaik untuk mendapatkan ekstrak metanol daun mangrove 

dengan karakteristik sebagai berikut: rendemen 33,90 ± 1,502%, total flavonoid 82,03 ± 1,24 mg QE/g, 

aktivitas antioksidan IC50 71,06 ± 1,84 ppm , tingkat kecerahan (L*) 23,93 ± 0,559, tingkat kemerahan (a*) 

11,12 ± 0,568, dan tingkat kekuningan (b*) 10,15 ± 0,510. 

Kata kunci: Daun mangrove (Rhizhopora mucronata), ekstraksi, ukuran partikel, waktu maserasi.

PENDAHULUAN 

 

Antioksidan merupakan senyawa atau 

zat yang dapat menghambat, menunda, 

mencegah ataupun memperlambat reaksi 

oksidasi dalam konsentrasi yang kecil, 

sedangkan oksidasi merupakan suatu reaksi 

kimia yang dapat menghasilkan radikasl 

bebas yang memicu reaksi berantai (Ghosal 

et al., 1996). Antioksidan alami biasanya 

diperoleh dari tumbuhan . Sartini et al. (2007) 

menyatakan bahwa senyawa bioaktif 

umumnya di ekstraksi dari sumber alami 

yang kebanyakan berasal dari tumbuh-

tumbuhan. (Rhizopora mucronata) 

merupakan salah satu jenis mangrove yang 

berpotensi tinggi sebagai sumber antioksidan 

alami. Daun dari (Rhizopora mucronata) 

mengandung banyak senyawa metabolit 

sekunder seperti tannin, fenolat, karotenoid, 

dan alkaloid (Ridlo et al., 2017). 

 Antioksidan pada bahan alam 

biasanya diperoleh dengan cara ekstraksi. 

Ekstraksi merupakan suatu proses 

perpindahan suatu zat atau solute dari larutan 

asal padatan ke dalam pelarut tertentu. Secara 

garis besar terdapat dua macam ekstraksi 

yaitu padat-cair dan ekstraksi cair-cair 

(Perina et al., 2007). Ekstraksi padat-cair 

dapat dilakukan dengan maserasi, refluks dan 

sokletasi dengan menggunakan pelarut yang 

memiliki tingkat kepolaran yang berbeda-

beda (Kristianti, 2008). Pada umumnya 

ekstraksi yang paling banyak dilakukan 

adalah maserasi, karena proses maserasi 

merupakan metode yang paling sederhana, 

namun metode ini mampu menghasilkan 

ekstrak dalam jumlah yang relatif banyak dan 

mampu meminimalkan kerusakan dari zat-zat 

yang terekstrak akibat pemanasan (Pratiwi, 

2009). Faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi proses ekstraksi adalah jenis 

bahan, perbandingan bahan dengan pelarut, 

ukuran partikel bahan, suhu, waktu ekstraksi, 

metode ekstraksi dan jenis pelarut yang 

digunakan. Menurut Utami (2009), faktor-

faktor yang mempengaruhi ekstraksi adalah 

persiapan sampel, suhu, jenis pelarut.  Selama 

proses ekstraksi, bahan aktif akan terlarut olet 

zat pelarut yang sesuai dengan tingkat 

kepolarannya, sehingga semakin sesuai sifat 

zat dengan pelarut maka semakin cepat dan 

banyak kandungan bahan aktif yang larut 

dalam pelarut.  

Waktu maserasi yang tepat dapat 

meningkatkan hasil yang diinginkan karena 

pelarut memiliki waktu yang cukup untuk 

mengekstrak senyawa yang ada pada bahan. 

Selain itu ukuran partikel juga mempengaruhi 

proses ekstraksi. Ukuran partikel yang 

semakin kecil cenderung dapat 

mempermudahkan pelarut untuk 

mengekstrak senyawa aktif yang terdapat 

pada bahan. Semakin kecil ukuran partikel 

maka semakin banyak sel yang rusak 

sehingga mempermudahkan pelarut untuk 

menarik senyawa dari bahan (Ketaren, 1986). 

Penelitian Kemit et al. (2015) menunjukkan 

bahwa perlakuan waktu maserasi 30 jam 

merupakan perlakuan terbaik untuk 

menghasilkan ekstrak etanol daun alpukat.  

Penelitian Sekali et al. (2020) menunjukkan 

bahwa perlakuan ukuran partikel 80 mesh 

dengan lama maserasi 36 jam merupakan 

perlakuan terbaik untuk menghasilkan 

ekstrak aseton sebagai pewarna alami daun 
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singkong. 

 Menurut penelitian Ridlo et al. (2017) 

menunjukkan bahwa, rendemen tertinggi 

didapat pada ekstraksi maserasi daun 

mangrove (Rhizopora mucronata) dengan 

berat 15 g dan pelarut metanol yaitu 4,9 g 

(3,27%) diikuti dengan ekstrak etil asetat dan 

n-heksana, selain itu ketiga ekstrak 

mengandung klorofil dan karotenoid. Ekstrak 

n-heksana memiliki nilia IC50 sebesar 151,13 

ppm, ekstrak etil asetat sebesar 184,78 ppm, 

dan esktrak metanol sebesar 113,41 ppm. 

Esktrak metanol mempunyai IC50 terkecil, 

yang berarti ekstrak metanol memiliki 

aktivitas yang paling baik dalam meredam 

radikal bebas DPPH. Penelitian Kasitowati et 

al. (2017) menunjukkan bahwa ekstrak etil 

asetat dan n-heksan (Rhizopora mucronata) 

menunjukkan aktivitas antioksidan namun 

tergolong sedang dan sangat lemah pada 

konsentrasi IC50 sebesar 160,417 ppm dan 

327,611 ppm. Sedangkan hasil pengujian 

fitokimia secara kuantitatif, daun mangrove 

mengandung sejumlah senyawa alkaloid, 

flavonoid, dan tanin. Dari yang terbesar 

sampai yang terkecil secara berturut-turut 

yaitu ekstrak metanol sebesar 1895,47 ppm, 

etil asetat sebesar 129,75 ppm, dan n-heksan 

sebesar 108,79 ppm.  

Menurut Anggitha (2012) efektivitas 

ekstraksi suatu senyawa oleh pelarut sangat 

tergantung kepada kelarutan senyawa 

tersebut dalam pelarut, sesuai dengan prinsip 

like dissolve like yaitu suatu senyawa akan 

terlarut pada pelarut dengan sifat yang sama. 

Penggunaan jenis pelarut atau kekuatan ion 

pelarut dapat memberikan pengaruh terhadap 

rendemen senyawa yang dihasilkan. Senyawa 

flavonoid bersifat polar sehingga dibutuhkan 

pelarut yang bersifat polar untuk 

mengekstraknya (Gillespie dan Paul, 2001). 

Pelarut yang bersifat polar diantaranya adalah 

etanol, metanol, aseton, dan air (Sudarmadji 

et al., 1989). Menurut Ridlo et al. (2017) 

menunjukkan, daun mangrove (Rhizopora 

mucronata) banyak mengandung senyawa 

yang bersifat polar, sehingga akan lebih 

maksimal jika mengunakan pelarut yang 

bersifat polar. 

Berdasarkan beberapa penelitian yang 

telah dilakukan, pengaruh ukuran partikel 

bahan dan waktu maserasi untuk 

mendapatkan karakteristik ekstrak metanol 

daun mangrove (Rhizopora mucronata) 

belum pernah diteliti. Oleh sebab itulah 

dilakukan penelitian mengenai pengaruh 

ukuran partikel dan waktu maserasi terhadap 

karakteristik ekstrak metanol daun mangrove 

(Rhizopora mucronata) agar dapat 

dimanfaatkan sebagai sumber antioksidan 

alami. Tujuan dari penelitian ini adalah 

mengetahui pengaruh ukuran partikel dan 

waktu maserasi terhadap karakteristik ekstrak 

metanol daun mangrove (Rhizopora 

mucronata) sebagai antioksidan dan 

menentukan ukuran partikel dan waktu 

maserasi tertentu untuk mendapatkan 

karakteristik ekstrak metanol daun mangrove 

(Rhizopora mucronata) sebagai antioksidan. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Bahan dan Alat  

Peralatan yang digunakan dalam 

penelitian ini antara lain rotary evaporator 

vacuum (Janke & Kunkel RV 06-ML), 

spektrofotometer (Geneyes 10S UV-Vis), 

vortex (Barnstead Thermolyne Maxi Mix II), 

color reader, timbangan analitik (Shimadzu), 

blender (Philips), kertas saring kasar, kertas 

saring Whatman No.1, ayakan 40 mesh, 

ayakan 60 mesh, ayakan 80 mesh, 

mikropipet, tabung reaksi (Iwaki), pipet 

volume (Purex), gelas beker, labu ukur, 

erlenmeyer, pipet tetes, corong pisah, botol 

sampel, aluminium voil, kertas label, dan 

pisau. 

Bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini terdiri atas bahan baku dan 

bahan kimia. Bahan baku yang digunakan 

adalah daun mangrove dengan jenis 

(Rhizophora mucronata). Daun mangrove 
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(Rhizopora mucronata) yang diambil dari 

Erpach, Dusun Purwoagung, Desa 

Kendalrejo, Kecamatan Tegaldlimo, 

Kabupaten Banyuwangi, Jawa Timur. Bahan 

kimia yang digunakan antara lain metanol 

teknis, metanol PA (Merck), AlCl3 (Merck), 

kuersetin (Merck), dan Kristal DPPH 

(Himedia). 

Pelaksanaan Penelitian 

Pembuatan Bubuk Daun Mangrove   

Daun mangrove yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu daun mangrove 

muda yang berada pada posisi 1-4 yang 

dihitung dari pucuk daun, dan daun masih 

berwarna hijau. Daun mangrove yang sudah 

diambil dicuci dengan air mengalir hingga 

bersih. Daun kemudian dikeringkan dengan 

cara diangin-anginkan hingga kadar air 

berkurang, kemudian dikeringkan kembali 

menggunakan oven dengan suhu 50oC±2oC 

selama 30 menit, daun yang sudah kering 

dipotong-potong, kemudian dihaluskan 

dengan blender dan diayak dengan 

menggunakan ayakan 80, 60 dan 40 mesh. 

Bahan yang tidak lolos ayakan diblender 

kembali hingga lolos ayakan.  Kadar air 

bubuk daun mangrove yaitu 10,61%. 

Pembuatan Ekstrak Daun Mangrove 

Ekstraksi dilakukan dengan cara 

maserasi dengan menggunakan pelarut 

metanol. Sebanyak 25 g bubuk daun 

mangrove dimasukkan kedalam labu 

Erlenmeyer, kemudian ditambahkan pelarut 

metanol 98% sebanyak 250 mL. Proses 

maserasi menggunakan wadah berwarna 

gelap dan dalam kondisi tertutup rapat pada 

suhu ruang (23-26oC) Proses maserasi 

dilakukan sesuai perlakuan yaitu selama 24 

jam, 36 jam, dan 48 jam. Selama proses 

maserasi dilakukan pengojogan setiap 6 jam 

sekali selama 5 menit. Kemudian dilanjutkan 

proses penyaringan dengan menggunakan 

kertas saring kasar yang menghasilkan filtrat 

1 dan ampas. Ampas yang didapatkan 

kemudian ditambahkan pelarut sebanyak 50 

mL, lalu diaduk selama 5 menit , kemudian 

disaring menggunakan kertas saring kasar 

dan menghasilkan filtrat 2. Selanjutnya filtrat 

1 dan filtrat 2 dicampur dan disaring kembali 

menggunakan kertas saring Whatman No.1. 

filtrat yang sudah disaring kemudian 

dievaporasi dengan rotary evaporator 

vaccum pada suhu 40oC dengan tekanan 100 

mBar sampai semua pelarut menguap yang 

ditandai dengan pelarut tidak menetes lagi, 

hingga diperoleh ekstrak kental (Wahyuni et 

al., 2020). Selanjutnya ekstrak kental yang 

diperoleh dimasukkan ke dalam botol sampel 

dan ditutup rapat sampai ekstrak siap 

digunakan. 

Variabel yang Diamati 

Variabel yang diamati dalam 

penelitian ini yaitu rendemen (Sudarmadji et 

al., 1989), total flavonoid (Aminah et al., 

2017), aktivitas antioksidan IC50 (Dali et al., 

2017), intensitas warna (Weaver, 1996) dan 

uji indeks efektifitas (De Garmo et al., 1984). 

Seluruh analisis yang dilakukan dimodifikasi 

sesuai dengan karakteristik sampel, serta 

menggunakan peralatan dan zat kimia yang 

tersedia di laboratorium. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Rendemen 

Hasil analisis keragaman 

menunjukkan bahwa perlakuan ukuran 

partikel dan waktu maserasi berpengaruh 

sangat nyata (P<0.01), sedangkan 

interaksinya berpengaruh tidak nyata 

(P˃0.05) terhadap rendemen ekstrak metanol 

daun mangrove (Rhizhopora mucronata). 

nilai rata-rata rendemen dapat dilihat pada 

Tabel 1. 

Tabel 1. menunjukkan bahwa nilai 

rata-rata rendemen ekstrak metanol daun 

mangrove (Rhizhopora mucronata) tertinggi 

diperoleh dari perlakuan ukuran partikel yang 

lolos diayakan 80 mesh yaitu sebesar 37,56 ± 

0,807 persen, sedangkan rendemen terendah 

diperoleh pada perlakuan ukuran partikel 
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yang lolos ayakan 40 mesh yaitu sebesar  

29,62 ± 1,152 persen. Hasil ini sesuai dengan 

penelitian Noviantari et al. (2015) mengenai 

pengaruh ukuran partikel ekstrak warna 

(Sargassum polycystum) bahwa semakin 

kecil ukuran bahan yang digunakan maka 

semakin luas bidang kontak yang terjadi 

antara bahan dan pelarut yang menyebabkan 

pelarut mudah memecah dinding sel. Ukuran 

bubuk daun mangrove (Rhizhopora 

mucronata) yang lebih kecil menghasilkan 

rendemen yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan ukuan bubuk daun mangrove 

(Rhizhopora mucronata) yang lebih besar.

Hasil tersebut didukung oleh 

penelitian Pratyaksa et al. (2020) terkait 

karakteristik ekstrak kulit buah kakao dengan 

perlakuan ukuran partikel dan waktu 

maserasi menunjukkan bahwa rata-rata 

rendemen tertinggi didapat pada perlakuan 

ukuran partikel yang lolos ayakan 80 mesh, 

semakin kecil ukuran partikel yang 

digunakan maka semakin banyak membran 

sel bahan yang pecah, dan memudahkan 

pelarut untuk menarik senyawa dari dalam 

bahan. Penelitian Sembiring et al. (2006) 

terkait pengaruh kehalusan bahan dan lama 

ekstraksi terhadap mutu ekstrak temulawak 

yang menunjukkan semakin halus bahan 

yang digunakan maka semakin tinggi pula 

rendemen yang dihasilkan. 

Perlakuan waktu maserasi 

menunjukkan nilai rendemen tertinggi 

didapat pada waktu maserasi 48 jam sebesar 

34,99 ± 3,37 persen, sedangkan rendemen 

terendah didapat pada waktu maserasi 24 jam 

sebesar 32,50 ± 3,64. semakin lama waktu 

maserasi maka semakin tinggi pula rendemen 

yang dihasilkan hingga mencapai titik 

optimum proses maserasi. Hasil tersebut 

didukung oleh penelitian Pratyaksa et al. 

(2020) terkait karakteristik ekstrak kulit buah 

kakao dengan perlakuan ukuran partikel dan 

waktu maserasi menunjukkan bahwa rata-

rata rendemen tertinggi didapat pada 

perlakuan waktu maserasi 48 jam sedangkan 

untuk rata-rata rendemen terendah didapat 

pada perlakuan waktu maserasi 24 jam, 

semakin lama waktu maserasi yang dilakukan 

maka akan menghasilkan kenaikan 

rendemen, hal ini karena tersedia waktu yang 

cukup untuk pelarut menarik senyawa dari 

dalam sel sehingga nilai rendemen akan 

semakin meningkat sampai titik jenuh.  

Total Flavonoid 

Hasil analisis keragaman 

menunjukkan bahwa perlakuan ukuran 

partikel dan waktu maserasi berpengaruh 

sangat nyata (P<0.01), sedangkan 

interaksinya berpengaruh nyata (P<0.05) 

terhadap total flavonoid ekstrak metanol daun 

mangrove (Rhizhopora mucronata). nilai 

rata-rata total flavonoid  dapat dilihat pada 

Tabel 2. 

Tabel 2 menunjukkan bahwa kadar 

total flavonoid ekstrak metanol daun 

mangrove (Rhizhopora mucronata) tertinggi 

terdapat pada perlakuan ukuran partikel 60 

mesh dengan waktu maserasi 36 jam  yaitu 
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sebesar 82,03 ± 1,24 mg QE/g sedangkan 

kadar total flavonoid terendah terdapat pada 

perlakuan ukuran partikel 40 mesh dengan 

waktu maserasi 24 jam yaitu sebesar 50,31 ± 

0,09 mg QE/g, hasil ini tidak berbeda nyata 

pada waktu maserasi 36 dan 48 jam. Hasil 

tersebut didukung oleh peryataan Kemit et al. 

(2015) bahwa semakin lama waktu maserasi 

maka kesempatan kontak antara bahan dan 

pelarut makin besar sehingga hasilnya akan 

selalu meningkat sampai pada titik jenuh 

pelarut tersebut.

Kadar total flavonoid mengalami 

kenaikan dan mencapai kadar maksimal pada 

perlakuan ukuran partikel 60 mesh dengan 

waktu maserasi 36 jam, pada waktu 

berikutnya mengalami penurunan, hasil 

tersebut didukung oleh pernyataan Cikita et 

al. (2016) bahwa waktu maserasi yang terlalu 

lama melewati batas optimum dapat merusak 

zat terlarut yang terdapat didalam bahan 

selain itu juga berpotensi meningkatkan 

proses hilangnya senyawa-senyawa yang 

terdapat pada larutan karena proses 

penguapan. Penggunaan perlakuan ukuran 

partikel dan waktu maserasi yang terlalu lama  

menyebabkan menurunnya kadar total 

flavonoid yang kemudian mengubah 

komponen senyawa flavonoid menjadi 

senyawa lain. Hasil ini didukung oleh 

peryataan Ibrahim et al. (2015) bahwa waktu 

ekstraksi yang terlalu lama hingga 

malampaui batas optimum dapat 

menyebabkan hilangnya senyawa-senyawa 

pada larutan karena terjadinya proses 

oksidasi. 

Aktivitas Antioksidan IC50 

Hasil analisis keragaman 

menunjukkan bahwa perlakuan ukuran 

partikel dan waktu maserasi berpengaruh 

sangat nyata (P<0.01), sedangkan 

interaksinya berpengaruh nyata (P<0.05) 

terhadap aktivitas antioksidan IC50 ekstrak 

metanol daun mangrove (Rhizhopora 

mucronata). nilai rata-rata aktivitas 

antioksidan IC50 dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3 menunjukkan bahwa aktivitas 

antioksidan IC50 ekstrak metanol daun 

mangrove (Rhizhopora mucronata) dalam 

menghambat radikal bebas tertinggi terdapat 

pada perlakuan ukuran partikel 60 mesh 

dengan waktu maserasi 36 jam yaitu sebesar 

71,06 ± 1,84 ppm sedangkan aktivitas 

antioksidan IC50  terendah terdapat pada 

perlakuan ukuran partikel 40 mesh dengan 

waktu maserasi 24 jam yaitu sebesar 82,53 ± 

0,205 ppm. Aktivitas antioksidan IC50 ekstrak 

metanol daun mangrove (Rhizhopora 

mucronata) termasuk dalam kategori kuat. 

Semakin kecil nilai IC50 nya maka semakin 

tinggi aktivitas antioksidannya. Aktivitas 

antioksidan suatu senyawa dapat 

digolongkan berdasarkan IC50 nya, jika (Nilai 

IC50 < 50 ppm) sangat kuat, (Nilai IC50 51-

100 ppm) kuat, (Nilai IC50 101-150 ppm) 

sedang, (Nilai IC50 151-200 ppm) lemah, dan 

(Nilai IC50 ˃ 200 ppm) sangat lemah 

(Molyneux, 2004). 
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Hasil penelitian tersebut didukung 

oleh penelitian Wahyuni et al. (2020) 

menunjukkan bahwa perlakuan ukuran 

partikel dan waktu maserasi berpengaruh 

terhadap aktivitas antioksidan ekstrak etanol 

daun bambu duri yang dihasilkan. Perlakuan 

yang digunakan akan meningkatkan aktivitas 

antioksidan sampai batas optimum, dan 

selanjutnya akan terjadi penurunan. 

Peningkatan nilai rata-rata aktivitas 

aktioksidan terjadi pada waktu maserasi 36 

jam kemudian terjadi penurunan  pada waktu 

maserasi 48 jam, hal ini terjadi pada 

perlakuan ukuran partikel 60 dan 80 mesh. 

Menurut penelitian Wahyuni et al. (2020) hal 

tersebut terjadi karena perlakuan waktu 

maserasi yang bertambah akan menyebabkan 

kerusakan pada jaringan sel bahan yang 

diekstrak sehingga komponen aktif 

meningkat, tetapi peningkatan selanjutnya 

mengakibatkan perubahan struktur sehingga 

terjadi penurunan senyawa. 

Intensitas warna (L*, a*, b*) 

Tingkat Kecerahan (L*) 

Hasil analisis keragaman 

menunjukkan bahwa perlakuan ukuran 

partikel dan waktu maserasi berpengaruh 

sangat nyata (P<0.01), sedangkan 

interaksinya berpengaruh tidak nyata 

(P˃0.05) terhadap tingkat kecerahan (L*) 

ekstrak metanol daun mangrove (Rhizhopora 

mucronata). Nilai (L*) menyatakan tingkat 

gelap sampai terang dengan kisaran 0-100. 

nilai rata-rata tingkat kecerahan (L*) dapat 

dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4 menunjukkan bahwa nilai 

rata-rata tingkat kecerahan (L*) ekstrak 

metanol daun mangrove (Rhizhopora 

mucronata) tertinggi terdapat pada perlakuan 
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ukuran partikel 40 mesh yaitu sebesar 24,32 

± 0,548 dan waktu maserasi 24 jam sebesar 

24,55 ± 0,334, sedangkan nilai rata-rata 

tingkat kecerahan (L*) ekstrak metanol daun 

mangrove (Rhizhopora mucronata) terendah 

terdapat pada perlakuan ukuran partikel 80 

mesh yaitu sebesar 23,63 ± 0,429 dan waktu 

maserasi 48 jam sebesar 23,45 ± 0,265. hasil 

tersebut menunjukkan bahwa semakin kecil 

ukuran partikel menyebabkan dinding sel 

pada bahan yang rusak semakin banyak 

dalam hal ini meningkatkan rendemen 

ekstrak suatu bahan. Semakin tinggi nilai 

rendemen maka tingkat kecerahan akan 

semakin menurun. Hal ini didukung oleh 

penelitian Manasika dan Widjanarko (2015) 

terkait ekstraksi pigmen karotenoid labu 

kobucha menyatakan bahwa semakin kecil 

ukuran partikel menyebabkan terjadi 

pemecahan membran sel pada bahan yang 

memudahkan kandungan senyawa pada 

bahan naik ke permukaan, semakin banyak 

pigmen yang terekstrak maka warna ekstrak 

akan semakin gelap dan pekat, sehingga 

menyebabkan nilai kecerahan akan semakin 

menurun. 

Tingkat Kemerahan (a*) 

Hasil analisis keragaman 

menunjukkan bahwa perlakuan ukuran 

partikel dan waktu maserasi berpengaruh 

sangat nyata (P<0.01), sedangkan 

interaksinya berpengaruh tidak nyata 

(P˃0.05) terhadap tingkat kemerahan (a*) 

ekstrak metanol daun mangrove (Rhizhopora 

mucronata). Nilai (a*) menyatakan tingkat 

warna hijau sampai merah dengan kisaran -

100 sampai +100. nilai rata-rata tingkat 

kemerahan (a*) dapat dilihat pada Tabel 5. 

 

Tabel 5 menunjukkan bahwa nilai 

rata-rata tingkat kemerahan (a*) ekstrak 

metanol daun mangrove (Rhizhopora 

mucronata) tertinggi terdapat pada perlakuan 

ukuran partikel 60 mesh yaitu sebesar 11.12 

± 0.568 dan pada waktu maserasi 36 jam 

sebesar 11.42 ± 0.116, sedangkan nilai rata-

rata tingkat kemerahan (a*) ekstrak metanol 

daun mangrove (Rhizhopora mucronata) 

terendah terdapat pada perlakuan ukuran 

partikel 40 mesh yaitu sebesar 10.57 ± 0.448 

dan pada waktu maserasi 24 jam sebesar 

10.23 ± 0.409. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa nilai rata-rata tingkat kemerahan (a*) 

positif dalam hal ini menunjukkan bahwa 

ekstrak metanol daun mangrove (Rhizhopora 

mucronata) memiliki pigmen warna merah 

yang mendekati hijau. Perlakuan ukuran 

partikel dan waktu maserasi yang digunakan 

berpengaruh terhadap nilai rata-rata tingkat 

kemerahan (a*), hasil tersebut didukung oleh 

penelitian Manasika dan Widjanarko (2015) 

terkait ekstraksi pigmen karotenoid labu 

kobucha menyatakan bahwa semakin kecil 

ukuran partikel dan waktu maserasi yang 

semakin lama menyebabkan tingkat 

kemerahan (a*) akan semakin meningkat dan 

akan menurut sampai batas optimum. 

Tingkat Kekuningan (b*) 
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Hasil analisis keragaman 

menunjukkan bahwa perlakuan ukuran 

partikel dan waktu maserasi berpengaruh 

sangat nyata (P<0.01), sedangkan 

interaksinya berpengaruh tidak nyata 

(P˃0.05) terhadap tingkat kekuningan (b*) 

ekstrak metanol daun mangrove (Rhizhopora 

mucronata). nilai (b*) menyatakan tingkat 

warna biru sampai kuning dengan kisaran -

100 sampai +100. nilai rata-rata tingkat 

kekuningan (a*) dapat dilihat pada Tabel 6. 

Tabel 6 menunjukkan bahwa nilai 

rata-rata tingkat kekuningan (b*) ekstrak 

metanol daun mangrove (Rhizhopora 

mucronata) tertinggi terdapat pada perlakuan 

ukuran partikel 60 mesh yaitu sebesar 10,15 

± 0,510 dan pada waktu maserasi 36 jam 

sebesar10,38 ± 0,178, sedangkan nilai rata-

rata tingkat kekuningan (b*) ekstrak metanol 

daun mangrove (Rhizhopora mucronata) 

terendah terdapat pada perlakuan ukuran 

partikel 40 mesh yaitu sebesar 9,79 ± 0,517 

dan waktu maserasi 24 jam sebesar 9,30 ± 

0,106. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

nilai rata-rata tingkat kekuningan (b*) positif 

dalam hal ini menunjukkan bahwa ekstrak 

metanol daun mangrove (Rhizhopora 

mucronata) cenderung memiliki warna 

kuning. Warna yang dihasilkan  

mengidentifikasikan adanya senyawa yang 

terkandung didalam bahan. Semakin tinggi 

nilai rata-rata tingkat kekuningan (b*) maka 

senyawa yang terkandung akan semakin 

meningkat. Hasil tersebut didukung oleh 

penelitian Oktavian et al. (2020) terkait 

pengaruh ukuran partikel dan waktu maserasi 

terhadap ekstrak virgin coconut oil 

menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat 

karotenoid dalam ekstrak virgin coconut oil 

maka tingkat kekuningan (b*) dari juga akan 

semakin meningkat, sebaliknya semakin 

rendah tingkat karotenoid dalam ekstrak 

maka tingkat kekuningan (b*) dari juga akan 

semakin menurun. 

Uji Indeks Efektifitas  

Uji indeks efektivitas dilakukan untuk 

menentukan perlakuan terbaik dalam 

menghasilkan ekstrak metanol daun 

mangrove (Rhizhopora mucronata). Variabel 

yang diamati dalam penelitian ini yaitu: 

rendemen, total fenolik, aktivitas antioksidan 

IC50 dan intensitas warna (tingkat kecerahan 

L*, tingkat kemerahan a*, dan tingkat 

kekuningan b*). Hasil uji indeks efektivitas 

ekstrak metanol daun mangrove (Rhizhopora 

mucronata) dapat dilihat pada Tabel 7. 
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Perlakuan terbaik ditunjukkan dengan 

melihat jumlah nilai hasil tertinggi. Pada 

Tabel 7 menunjukkan bahwa perlakuan 

dengan menggunakan ukuran partikel 60 

mesh dengan waktu maserasi 36 jam 

memiliki nilai tertinggi yaitu 0.84 sehingga 

merupakan perlakuan terbaik untuk 

menghasilkan ekstrak daun mangrove 

(Rhizhopora mucronata) sebagai sumber 

antioksidan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan maka dapat disimpulkan beberapa 

hal sebagai berikut: 

1. Perlakuan ukuran partikel dan waktu 

maserasi berpengaruh sangat nyata 

terhadap rendemen, total flavonoid, 

aktivitas antioksidan IC50  dan  intensitas 

warna (L*, a*, b*), sedangkan interaksi 

antara ukuran partikel dan waktu 

maserasi berpengaruh nyata terhadap 

total flavonoid dan aktivitas antioksidan 

IC50  ekstrak metanol daun mangrove 

(Rhizhopora mucronata). Ukuran partikel 

60 mesh dengan waktu maserasi 36 jam 

dapat meningkatkan nilai rata-rata total 

flavonoid, aktivitas antioksidan IC50, 

tingkat kemerahan (a*) dan tingkat 

kekuningan (b*). Rendemen ekstrak 

metanol daun mangrove (Rhizhopora 

mucronata) meningkat pada perlakuan 

ukuran partikel 80 mesh dan waktu 

maserasi 48 jam, sedangkan tingkat 

kecerahan (L*) tertinggi pada perlakuan 

ukuran partikel 40 mesh dan waktu 

maserasi 24 jam. 

2. Perlakuan ukuran partikel 60 mesh dan 

waktu maserasi 36 jam merupakan 

perlakuan terbaik dalam menghasilkan 

aktivitas antioksidan IC50 dan total 

flavonoid ekstrak metanol daun 
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mangrove (Rhizhopora mucronata) 

dengan karakteristik sebagai berikut: 

rendemen 33,90 ± 1,502 %, total 

flavonoid 82,03 ± 1,24 mg QE/g, aktivitas 

antioksidan IC50 71,06 ± 1,84 ppm, 

tingkat kecerahan (L*) 23,93 ± 0,559, 

tingkat kemerahan (a*) 11,12 ± 0,568, 

dan tingkat kekuningan (b*) 10,15 ± 

0,510. 

Saran 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

mengenai persiapan sampel, perbandingan 

bahan dengan pelarut, jenis pelarut, suhu 

maserasi dan metode maserasi terhadap 

karakteristik ekstrak daun mangrove 

(Rhizhopora mucronata). 
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